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Abstract

The existence of nature-based tourist attractions such as Curug Putri is highly dependent on the sustainability of
the surrounding environment. The ecosystem in the Palutungan area not only acts as a tourist attraction, but also
has important ecological functions, such as maintaining water quality, preventing erosion, and providing a
habitat for local flora and fauna. Unfortunately, most visitors only focus on the visual beauty and recreational
experience without realizing or understanding their role in maintaining the sustainability of the Pautungan tourist
attraction which is included in the conservation area. The lack of understanding of visitors about environmental
conservation is a major challenge for tourist attraction managers. Lack of information and education about the
importance of maintaining cleanliness, not damaging plants, and not littering often has a negative impact on the
local ecosystem. Knowing and analyzing the perceptions of visitors to the Palutungan tourist attraction towards
Conservation. This research is a qualitative research with a case study approach. The perception of visitors to
the Palutungan tourist attraction towards conservation is in the high category. This shows that visitors have an
understanding that the Palutungan tourist attraction is included in the Conservation Area. The behavior of visitors
to the Palutungan tourist attraction towards conservation also shows a positive tendency. This is indicated by the
high average score on real action indicators, such as maintaining cleanliness, not damaging nature, and following
applicable rules.

Keywords: Visitor Perception, Palutungan Tourism Object, Conservation Area.

Abstrak

Keberadaan objek wisata berbasis alam seperti Curug Putri sangat bergantung pada kelestarian lingkungan sekitar.
Ekosistem di kawasan Palutungan tidak hanya berperan sebagai objek wisata, tetapi juga memiliki fungsi ekologis
yang penting, seperti menjaga kualitas air, mencegah erosi, dan menyediakan habitat bagi flora dan fauna
setempat. Sayangnya, sebagian besar pengunjung hanya berfokus pada keindahan visual dan pengalaman rekreasi
tanpa menyadari atau memahami perannya dalam menjaga kelestarian objek wisata Pautungan yang termasuk
dalam kawasan konservasi. Minimnya pemahaman pengunjung tentang konservasi lingkungan menjadi tantangan
besar bagi pengelola objek wisata. Minimnya informasi dan edukasi tentang pentingnya menjaga kebersihan, tidak
merusak tanaman, dan tidak membuang sampah sembarangan sering kali berdampak buruk pada ekosistem
setempat. Mengetahui dan menganalisis persepsi pengunjung objek wisata Palutungan terhadap Konservasi.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Persepsi pengunjung objek wisata
Palutungan terhadap konservasi berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pengunjung memiliki
pemahaman bahwa objek wisata Palutungan termasuk dalam Kawasan Konservasi. Perilaku pengunjung objek
wisata Palutungan terhadap konservasi juga menunjukkan kecenderungan positif. Hal ini ditunjukkan dengan
tingginya skor rata-rata pada indikator tindakan nyata, seperti menjaga kebersihan, tidak merusak alam, dan
menaati aturan yang berlaku.

Kata Kunci: Persepsi Pengunjung, Objek Wisata Palutungan, Kawasan Konservasi.

PENDAHULUAN

Objek wisata Palutungan, yang terletak di kaki Gunung Ciremai, merupakan salah satu
destinasi wisata alam yang populer di Jawa Barat. Keindahan alam yang ditawarkan, seperti
udara segar, pemandangan hutan pinus, dan daya tarik utama berupa Curug Putri,
menjadikannya magnet bagi para pengunjung, baik dari dalam maupun luar daerah. Wisatawan
yang datang ke Palutungan seringkali bertujuan untuk menikmati keindahan alam, bersantai,
dan melepas penat dari rutinitas sehari-hari. Namun, di tengah kunjungan yang terus
meningkat, terdapat satu aspek penting yang kurang mendapat perhatian, yaitu pemahaman
tentang pentingnya konservasi lingkungan.
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Minimnya pemahaman pengunjung tentang konservasi lingkungan, ini menjadi
tantangan besar bagi pengelola objek wisata (Arida, 2022). Kurangnya informasi dan edukasi
tentang pentingnya menjaga kebersihan, tidak merusak tanaman, serta tidak membuang
sampah sembarangan sering kali menyebabkan dampak negatif terhadap ekosistem setempat
(Dekye, 2021). Selain itu, aktivitas wisata yang tidak ramah lingkungan, seperti penggunaan
plastik sekali pakai, vandalisme, dan perusakan fasilitas umum, dapat memperburuk kondisi
lingkungan sekitar. Salah satu penyebab utama rendahnya kesadaran konservasi di kalangan
pengunjung adalah kurangnya program edukasi yang efektif di lokasi wisata (Ohyver, 2024).
Informasi tentang pentingnya menjaga lingkungan sering kali hanya disampaikan melalui
papan pengumuman atau poster, yang sayangnya jarang diperhatikan oleh pengunjung (Elmira,
2020). Padahal, pendekatan yang lebih interaktif dan menarik dapat membantu meningkatkan
kesadaran mereka.

Penelitian tetang persepsi ini, juga diharapkan dapat bermanfaat kepada masyarakat
umum. Karena dengan ini masyarakat serta pengunjung dapat mengatahui bahwa palutungan
adalah Kawasan konservasi yang harus dilindungi dan dijaga oleh semuanya, bukan hanya oleh
pemerintah dan pengelola akan tetapi oleh pengujung yang datang juga.

Dalam hal ini, penelitian mengenai persepsi pengunjung di Objek Wisata Palutungan
terhadap Kinservasi relevan untuk dilakukan. Dengan memahami persepsi pengunjung, dapat
dikembangkan strategi komunikasi dan edukasi yang tepat untuk meningkatkan kesadaran dan
partisipasi pengunjung dalam menjaga keberlangsungan konservasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. untuk
mendalami persepsi pengunjung Objek Wisata Palutungan terhadap terhadap Konservasi
dengan melakukan penyebaran kuisioner, untuk mengumpulkan dan menganalisis data yang
diperlukan. Penelitian ini dilaksanakan di Objek Wisata Palutungan yang berada di Desa
Cisantana, Kecamatan Cigugur, Kabupaten Kuningan. Jumlah populasi penelitian. Ini adalah
sebanyak 76.333 pengunjung pada tahun 2023. Setelah penghitungan menggunakan rumus
slovin didapat jumlah sampel sekitar 100 orang. Variable yang digunakan dalam penelitian ini
adalah, Persepsi Pengunjung: tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku pengunjung yang
berkaitan dengan Konservasi, Partisipasi Konservasi: tingkat keterlibatan pengunjung dalam
kegiatan konservasi, seperti kegiatan pembersihan, dan dukungan terhadap program-program
konservasi, Prosedur penelitian meliputi tahap observasi, kuisioner, dan analisis. Dalam
penelitian ini, teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling. Dalam
penelitian ini ada 2 jenis data yaitu, data primer melalui observasi lapangan dan penyebaran
kuisioner. Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber seperti literatur, jurnal, majalah,
koran, dan dokumen lain yang relevan dengan topik penelitian.

Data yang terkumpul akan dianalisis secara deskriptif dengan metode skala linkert, yang
digunakan untuk mengukur pandangan, sikap, atau opini seseorang atau kelompok terhadap
suatu kejadian atau fenomena sosial (Pranatawijaya, et al., 2025). skala Likert yang digunakan
memiliki 5 pilihan, dan diberikan skor sebagai berikut:

Sangat Tidak Setuju : Skor=1
Tidak Setuju : Skor =2
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Ragu - ragu : Skor =3
Setuju : Skor =4
Sangat Setuju : Skor=5

roses penghitungan persepsi pengunjung dilakukan dengan:
a. Penghitungan Skor Responden

Skor ini diperoleh dengan menjumlahkan nilai dari masing-masing pernyataan yang
dijawab oleh responden.
Rumus Penghitungan Skor Total (X):

n
X, = Z P;
j=1
Keterangan:
X; = Skor total responden ke-i
P;; = Skor yang diberikan oleh responden ke-i pada pernyataan ke-j (nilai antara 1 hingga 5)
n = Jumlah pernyataan yang ada dalam kuesioner
Rentang skor digunakan untuk mengklasifikasikan pengetahuan pengunjung ke dalam tiga
kategori utama: Tinggi, Sedang, dan Rendah.
b. Kategorisasi Pengetahuan Pengunjung
esponden akan dikelompokkan dalam kategori Tinggi, Sedang, atau Rendah berdasarkan
rentang skor yang telah ditentukan sebelumnya (Permatasari, 2023).

c. Analisis Deskriptif
» Rumus Menghitung Persentase (Furi, 2018):
P = (F/N) X 100%

Keterangan:
P : Presentase kategori pengetahuan
F : Frekuensi Jumlah Responden Dalam Kategori Pengetahuan

N  :Jumlah Total Responden
Menghitung Rata-rata (Mean) dan Standar Deviasi untuk mengetahui distribusi skor
pengetahuan pengunjung.

» Rumus Rata-rata (Mean)

— ?:1 xl
X=——"

n
Simbol rata-rata untuk sampel adalah & (Utami, G. 2019).

» Rumus Standar Deviasi (S)

[ - o
S ‘j TR

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Persepsi Pengunjung di Objek Wisata Palutungan
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1. Karakteristik Responden
a) Jenis Kelamin

Berdasarkan jenis kelamin dari 100 responden menunjukan bahwa perempuan sebanyak 51
orang (51%) dan Laki — Laki sebanyak 49 orang (49%). Hal ini menujukan antara perempuan

JENIS KELAMIN

Perempuan
49%

Laki-Laki
51%

dan laki-laki memiliki kepedulian terhadap objek wisata palutungan. Adapun didominasi oleh
perempuan karena pengujung laki — laki banyak yang enggan untuk mengisi kuisioner.

b) Karakteristik Responden berdasarkan Usia

Informasi terkait golongan usia responden dikumpulkan menggunakan kuesioner yang
disebarkan sebagai bagian dari proses pengumpulan data dalam penelitian ini.

USIA >60 tahun. 1%
45 - 59 tahun.
13%

13 - 17 tahun. 9%

Gambar 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
25 - 44 tahun, \y 18 -24 tahun.
41% 36%

Gambar 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia responden dalam penelitian ini cukup beragam. Kelompok usia dengan jumlah
responden terbanyak adalah 25-44 tahun, sebanyak 41 responden (41%). Selanjutnya,
kelompok usia 18-24 tahun berada di urutan kedua dengan 36 responden (36%). Di urutan
ketiga adalah kelompok usia 45-59 tahun sebanyak 13 responden (13%), kemudian usia 13—
17 tahun sebanyak 9 responden (9%). Kelompok usia dengan jumlah responden paling sedikit
adalah 60 tahun ke atas, yaitu sebanyak 1 responden (1%). Data yang didapat berasal dari
responden dengan jumlah 100 responden.

c) Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
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Data informasi pendidikan yang didapat dalam kuisioner penelitian adalah sebagai
berikut.

PENDIDIKAN
S2. 2% SD. 3%
S1.13% ' SMP. 11%
D3. 2%
SMK. 17%
SMA. 52%

Gambar 4. Karakteristik Responden Berdas

Diperoleh infomasi pendididkan responden dari data kuisioner yaitu, meyoritas
responden merupakan lulusan SMA, sebanyak 52 orang (52%). Selanjutnya, lulusan SMK
menempati posisi kedua dengan jumlah 17 responden (17%), kemudian lulusan S1 sebanyak
13 responden(13%), dan SMP sebanyak 11 responden(11%). Sementara itu, jumlah responden
yang merupakan lulusan SD tercatat sebanyak 3 responden (3%), lulusan D3 sebanyak 2
responden (2%), dan lulusan S2 juga sebanyak 2 responden (2%), Dengan keselerurahan 100
responde

2. Hasil Analisis Persepsi Pengujung Diobjek Wisata Palutungan terhadap Konservasi

Berdasarkan data yang diperoleh dari kuisioner, total skor keseluruhan jawaban
responden didapatkan dengan rentang nilai antara O hingga 500 untuk setiap aspek, yaitu
persepsi dan perilaku pengunjung terkait konservasi di objek wisata Palutungan. Skor tersebut
diperoleh dari penjumlahan semua jawaban responden untuk setiap pertanyaan yang diberikan,
di mana setiap jawaban memiliki nilai dari 1 sampai 5 sesuai dengan skala Likert.

Setelah semua skor dijumlahkan, langkah berikutnya adalah mengubah skor tersebut
menjadi persentase rata-rata agar lebih mudah dipahami. Rata-rata ini dihitung dengan cara
membagi total skor dengan skor tertinggi yang dapat diraih, kemudian hasilnya dikalikan
100%. Berdasarkan hasil konversi tersebut, dilakukan pengelompokan kategori dengan rentang
skor tertentu untuk menetapkan tingkat persepsi dan perilaku pengunjung, seperti: rendah,
sedang, dan tinggi.

Tabel 3. Hasil Rekap Nilai Persepsi pengunjung

No Total Skor Presentase Rentang Skor Kategori
Pertanyaan 0- 500 0- 100

1 416 4,16 83,2 Tinggi

2 445 4,45 89 Tinggi

3 425 4,25 85 Tinggi
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4 432 4,32 86,4 Tinggi
5 428 4,28 85,6 Tinggi
6 425 4,25 85 Tinggi
7 426 4,26 85,2 Tinggi
8 425 4,25 85 Tinggi
9 439 4,39 87,8 Tinggi
10 443 4,43 88,6 Tinggi

Total 86,08 Tinggi

Hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi pengunjung di objek wisata Palutungan
terhadap Konservasi berada dalam kategori tinggi. Data ini diperoleh melalui kuesioner yang
disebarkan kepada responden, yang mencakup 10 pernyataan mengenai persepsi, pemahaman,
sikap, dan kesadaran tentang konservasi lingkungan. Tingginya nilai rata-rata pada setiap
pernyataan menunjukkan bahwa pengunjung memiliki pengetahuan yang baik, sikap yang
positif, dan kesadaran aktif dalam melestarikan kawasan Konservasi.

B. Prilaku Pengunjung Diobjek Wisata Palutungan

Untuk mengetahui perilaku pengunjung terhadap konservasi di kawasan wisata

Palutungan, data diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang berisi beberapa pernyataan

terkait tindakan dan kepedulian pengunjung terhadap pelestarian lingkungan. Kuesioner

tersebut diisi oleh pengunjung yang menjadi responden, kemudian hasilnya diolah untuk
mengetahui kecenderungan perilaku yang ditunjukkan.

Tabel 4. Hasil Rekap Nilai Prilaku Pengunjung
No Total Skor O- Rentang Skor

Pertanyaan 500 Presentase 0- 100 Kategori
1 451 451 90,2 Tinggi
2 436 4,36 87,2  Tinggi
3 443 4,43 88,6  Tinggi
4 443 4,43 88,6 Tinggi
5 389 3,89 77,8 Sedang
6 381 3,81 76,2  Sedang
7 397 3,97 79,4 Sedang
8 445 4,45 89 Tinggi
9 455 4,55 91 Tinggi
10 437 4,37 87,4 Tinggi
Total 85,54 Tinggi

Selain dari persepsi, penelitian ini juga menilai tindakan pengunjung terkait dengan
konservasi di objek wisata Palutungan. Tindakan dipahami sebagai langkah nyata yang diambil
pengunjung untuk mendukung pelestarian lingkungan saat berada di area konservasi. Hasil dari
kuisioner menunjukkan bahwa tindakan pengunjung berada pada kategori tinggi, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah menunjukkan sikap aktif dan bertanggung
jawab dalam menjaga kelestarian alam.
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Hasil itu sesuai dengan penemuan yang dilaporkan oleh Brown dan rekan-rekan. (2021)
dalam penelitian mereka di area terlindung di Amerika Serikat, yang menyatakan bahwa
sebagian besar pengunjung menilai konservasi dan perlindungan satwa liar sebagai efek positif
dari pariwisata, serta mengalami peningkatan kesadaran mengenai limbah yang dihasilkan.
Selain itu, studi yang dilakukan oleh Zhao et.al 2024 di taman hutan nasional menunjukkan
bahwa pandangan mengenai keamanan dan penggunaan fasilitas biasanya berhubungan dengan
tindakan yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan.

Melalui analisis data kuisioner menggunakan skala Likert, terlihat bahwa persepsi dan
tindakan pengunjung terhadap pelestarian di tempat objek Palutungan menunjukkan
kecenderungan yang baik. Pengunjung tidak hanya menunjukkan persepsi yang baik mengenai
Kawasan yang merukan Kawasan Konservasi serta perlindungan lingkungannya pula, tetapi
juga melaksanakan tindakan konkret seperti menjaga kebersihan dan mengikuti peraturan
Kawasan objek wisata palutungan.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi dan perilaku pengunjung terhadap
konservasi di objek wisata Palutungan. Berdasarkan hasil analisis data kuisioner yang telah
dikumpulkan dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif, maka dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut:

1. Persepsi pengunjung terhadap konservasi di objek wisata Palutungan berada dalam kategori
tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh tingginya nilai rata-rata pada indikator-indikator persepsi,
yang mencakup pemahaman pengunjung terhadap konsep dasar konservasi, keberlanjutan,
serta tanggung jawab Kkolektif dalam pelestarian lingkungan. Pengunjung memiliki
pengetahuan yang baik dan menunjukkan sikap positif terhadap pentingnya konservasi
sebagai bagian dari pengelolaan kawasan wisata.

2. Perilaku pengunjung terhadap konservasi di objek wisata Palutungan juga tergolong tinggi.
Nilai rata-rata indikator perilaku menunjukkan bahwa pengunjung telah menerapkan
tindakan nyata yang mendukung konservasi, seperti membuang sampah pada tempatnya,
mematuhi aturan yang berlaku, menggunakan fasilitas dengan bijak, serta menunjukkan
kepedulian terhadap kebersihan dan kelestarian lingkungan selama berada di kawasan
wisata.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengunjung objek wisata Palutungan tidak
hanya memiliki persepsi yang baik terhadap konservasi, tetapi juga telah mengaktualisasikan
persepsi tersebut dalam bentuk perilaku yang bertanggung jawab. Hasil ini menjadi dasar
penting bagi upaya peningkatan edukasi dan pengelolaan kawasan konservasi secara
partisipatif dan berkelanjutan.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah
responden, maupun variabel tambahan seperti faktor demografis, motivasi kunjungan, dan
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kepuasan pengujung. Untuk memahami lebih lanjut tetang persepsi dan bagaimana
meningkatkan kepuasan dan loyalitas pengunjung.
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